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Abstract 
This study aims to examine and analyze the Effect of Motivation on Employee Performance at 
the Department of Industry and Trade in Donggala Regency. To measure the motivation variable 
using David Mc Clelland's motivation theory, it covers the needs of achievement, the need for 
power, and the need for affiliation. Next to measure the performance variable using the 
performance theory by Kast and James, which covers the ability, effort, and opportunity. This 
research is a survey research with a quantitative approach. In data collection carried out using 
Observation, Questionnaire, Interview, and Documentation methods. Measurement of question 
items using a Likert scale and conducted Validation Test and Reliability Test on the research 
instrument. The data analysis of this study used Descriptive Analysis Technique and Inferential 
Analysis Technique with multiple linear regression model statistical techniques. The results of the 
study prove that the motivational effect simultaneously on the performance of employees at the 
Department of Industry and Trade in Donggala Regency is 0.881 or 88.1% with the category of 
Very Strong relationships. The effect of motivation partially on the performance of employees at 
the Department of Industry and Trade in Donggala Regency are variables X1, X2, and X3 with 
regression coefficients of each variable of 1.571, 1.968, and 0.532 this means that there is a 
significant influence between the need for achievement (X1 ) and the need for power (X2) on the 
performance of employees in the Department of Industry and Trade of Donggala Regency, while in 
the Vaiable of Needs for affiliation (X3) there is no significant effect on the performance of 
employees at the Donggala District Industry and Trade Office. 




Birokrasi harus memiliki peranan aktif 
dalam pelayanan umum bagi masyarakat, agar 
tujuan organisasi pemerintah tercapai sesuai 
yang diharapkan. Oleh karena itu sangat 
diperlukan optimalisasi kinerja aparatur dalam 
melaksanakan tugas, pokok dan fungsinya. 
Diantara salah satu aspek yang berkenaan 
dengan sumber daya manusia yang harus 
diperhatikan oleh organisasi adalah kinerja. 
LAN-RI dalam Pasolong (2007:175), 
merumuskan kinerja sebagai gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu kegiatan, program, kebijaksanaan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi 
organisasi. Organisasi mempunyai tujuan 
untuk dapat berkembang dengan cara 
mengatasi tantangan baik dari lingkungan 
internal maupun eksternal. Lingkungan yang 
mempengaruhi jalannya organisasi sifatnya 
selalu berubah. Oleh karena itu organisasi 
memerlukan suatu pola pengaturan dan 
pengolahan sumber daya yang dimiliki. 
Sumber daya manusia merupakan salah 
satu komponen yang dibutuhkan dalam 
mengatur dan menggerakan roda organisasi 
yang harus mendapat perhatian penuh. 
Pemerintah kini berupaya mengadakan 
perubahan yang mendorong pada sikap dan 
perilaku aparatur kearah hasil kerja yang lebih 
baik. Perhatian pemerintah tersebut ditopang 
dengan penciptaan kinerja pegawai yang 
diarahkan pada peningkatan prestasi kerja 
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yang dapat mendukung tercapainya tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien. 
Setiap organisasi, merasa penting untuk 
mengetahui kinrja pegawainya dalam 
organisasi sampai seberapa jauh tujuan 
organisasi itu sudah berhasil diwujudkan 
dalam kurun waktu atau periode tertentu. 
Kinerja sebagai tingkat pencapaian hasil dari 
siklus kegiatan organisasi, memang 
kelihatannya merupakan sesuatu yang 
sederhana. Aspek-aspek yang terformulasi 
dalam kinerja berkaitan dengan tugas dan 
fungsi pegawai, mensyaratkan semangat kerja 
yang maksimal dilatar belakangi tingkat 
pendidikan dan latihan yang memadai, 
meningkatnya ethos kerja, motivasi, disiplin, 
kompensasi, dan pendelegasian wewenang. 
Jumlah pegawai Dinas Perindustrian 
Dan Perdagangan adalah sebanyak 62 orang, 
terdiri dari 30 orang pegawai negeri sipil dan 
32 orang pegawai honorer dengan latar 
belakang pendidikan SLTA sebanyak 31 
orang, Sarjana Muda (D3) sebanyak 8 orang, 
Strata 1 (sarjana) sebanyak 16 orang dan Strata 
2 (magister) sebanyak 8 orang. Dari jumlah 
tersebut dapat diketahui bahwa pegawai pada 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala masyoritas masih 
berpendidikan SLTA.  
Sedangkan apabila dilihat dari struktur 
pangkat dan golongannya adalah Pembina 
Tkt.I (IV/b) sebanyak 2 orang, Pembina (IV/a) 
sebanyak 2 orang, Penata Tk.I (III/d) sebanyak 
4 orang, Penata (III/c) sebanyak 3 orang, 
Penata Muda Tk.I (III/b) sebanyak 2 orang, 
Penata Muda (III/a) sebanyak 2 orang, 
Pengatur Tk.I (II/d) sebanayak 1 orang, 
Pengatur (II/c) sebanayk 2 orang, Pengatur 
Muda Tk.I (II/b) sebanyak 5 orang, dan 
Pengatur Muda (II/a) sebanyak 7 orang. 
Dijelaskan oleh Griffin dalam Sule dan 
Saefullah (2010:235), bahwa kinerja terbaik 
ditentukan oleh faktor motivasi (motivation), 
faktor kemampuan (ability), dan faktor 
lingkungan pekerjaan (the work environment). 
Dari pendapat tersebut diketahui salah satu 
yang memntuk kinerja terbaik adalah motivasi. 
Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang 
tinggi, senantiasa mempunyai semangat atau 
dorongan untuk bekerja keras, sebagai energi 
guna membangkitkan dorongan dalam diri 
sehingga mencapai kinerja yang diinginkan. 
Dikemukakan oleh David Mc Clelland 
(Hariandja, 2002: 329), yaitu setiap orang 
mempunyai tiga jenis kebutuhan, yaitu 
Kebutuhan untuk berprestasi (Need For 
Archievement), Kebutuhan akan kekuasaan 
(Need For Power), dan Kebutuhan untuk 
berafiliasi (Need For Affiliation). Motivasi 
memiliki hubungan dengan lingkungan kerja 
sehingga untuk meningkatkan hasil kerja maka 
motivasi memiliki pengaruh penting terhadap 
kinerja pegawai, karena berhasil atau tidaknya 
suatu organisasi dalam pencapaian tujuan 
ditentukan juga oleh motivasi dari pimpinan 
karena dengan adanya daya perangsang dari 
atasan kepada bawahan maka akan membuat 
pegawai menjadi lebih terdorong untuk 
menyelesaikan pekerjaan lebih baik.  
Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala adalah salah satu unsur 
pelaksana Pemerinta Daerah yang 
melaksanakan kewenangan Otonomi Daerah 
dibidang Perindustrian dan Perdagangan  yang 
dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan 
berada dibawah dan bertanggung jawab 
kepada Bupati melalui Sekretaris Kabupaten. 
Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala dijiwai oleh semangat 
dan komitmen untuk melakukan regulasi, 
debirokratisasi, dan pembaharuan pada sektor 
perindustrian dan perdagangan, dengan 
penekanan pada pemberian nilai tambah (value 
added). Pembaharuan pada sektor 
perindustrian dan perdagangan pada 
hakekatnya merupakan tindakan atau kegiatan 
pembaharuan secara konsepsional sistematis 
dan berkelanjutan. 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala mengusung Visi 
“Terwujudnya Industri dan Perdagangan yang 
maju, mandiri, dan berdaya saing”. Dengan 
Misi “Memberikan Kontribusi Nyata Terhadap 
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Pembagunan Perekonomian Daerah Khusunya 
di Bidang Industri dan Perdagangan Melalui 
Pembinaan Yang Sinergis, Pelayanan Prima, 
Pertumbuhan Industri, dan Kesempatan 
Berusaha dan Kesempatan kerja 
Pemberdayaan Konsumen dan Ekonomi 
Kerakyatan, Peningkatan Sarana Industri, 
Perdagangan Serta Promosi Produk-Produk 
Daerah”.  
Oleh karena itu untuk mencapai 
terlaksananya Visi dan Misi dari Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Donggala, maka sangat perlu didukung dengan 
keberadaan pegawai yang memiliki 
kemampuan intelektual, kemampuan dan 
ketrampilan dalam bidang perindustrian dan 
perdagangan, pemahaman kearifan norma dan 
budaya, sikap tegas dan disiplin. Selain itu 
motivasi pegawai juga perlu diperhatikan.  
Sebagaimana fenomena yang terjadi 
pada lokasi penelitian, dimana rendahnya 
kinerja aparatur juga disebabkan oleh motivasi 
mereka yang cenderung rendah dikarenakan 
keinginan pegawai untuk memperoleh 
kekuasaan dalam artian kedudukan ataupun 
tanggung jawab yang lebih baik belum terlihat. 
Hal tersebut dikarenakan pegawai kurang 
menadapatkan kesempatan ataupun tanggung 
jawab dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada dikantor, seperti pegawai kurang 
diberikan tanggung jawab untuk 
menyelesaikan permasalahan meskipun hal 
tersebut berkaitan dengan pekerjaan mereka. 
Artinya pegawai membutuhkan kekuasaan 
untuk menyelesaikan pekerjaanya, akan tetapi 
kenyataan yang ada pegawai belum diberikan 
kekuasaan dan tanggung jawab tersebut. Hal 
tersebut dapat mempengaruhi motivasi 
pegawai karena mereka tidak bisa menentukan 
apaka mereka berkembang atau tidak 
dikarenakan tidak memiliki kekuasaan, selain 
itu pegawai yang ada tidak bisa menentukan 
tujuan-tujuan yang inovatif dan kreatif 
dikarenakan tidak diberikan kesempatan untuk 
mejadi bagian untuk menetukan tujuan yang 
ingin dicapai. Selain itu aparatur yang ada 
masih memiliki dorongan yang rendah untuk 
berhasil. Hal tersebut ditunjukan oleh 
keinginan aparatur untuk melakukan sesuatu 
yang lebih baik atau lebih efisien 
dibandingkan sebelumnya belum terlihat 
sehingga berdampak pada kinerja aparatur. 
Kurang tersedianya kesempatan mereka untuk 
mengembangkan potensi yang ada dalam 
dirinya, dan lain-lain. (Observasi sementara, 
Januari s/d Maret 2018).  
Selain itu, masih adanya pegawai yang 
minim penguasaan terhadap tugas dan 
tanggung jawab yang dimilikinya, dengan 
demikian berdampak pula terhadap 
berkontribusi pegawai pada Dinas. 
Permasalahan yang penulis dapatkan pada 
lokasi penelitian, dimana masih minimnya 
usaha aparatur dalam memenuhi kebutuhan 
dalam mencapai mencapai sasaran yang 
diharapan. Minimnya kontribusi pegawai pada 
organisasi dalam hal ini Dinas Perindustrian 
Dan Perdagangan Kabupaten Donggala, 
disebabkan pula oleh minimnya kesempatan 
pegawai untuk ikut berpartisipasi dalam 
menentukan tujuan yang akan dicapai, serta 
kesempatan untuk pengembangan diri serta 
mengaktualisasi diri dalam setiap kegiatan 
yang dilakukan Dinas Perindustrian Dan 
Perdagangan Kabupaten Donggala. (Observasi 
sementara, Januari s/d Maret 2018).  
Berdasarkan uraian latar belakang 
permasalahan diatas, peneliti merumuskan 
permasalahan sebagai berikut :  
1) Seberapa besar, secara simultan pengaruh 
motivasi terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala.? 
2) Seberapa besar, secara parsial pengaruh 
motivasi terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala.? 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut 
di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut ini :  
1) Untuk mengetahui, secara simultan besar 
pengaruh motivasi terhadap kinerja aparatur 
sipil negara pada Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Donggala. 
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2) Untuk mengetahui, secara parsial pengaruh 
motivasi terhadap kinerja pegawai pada 





Jenis penelitian  ini adalah penelitian 
survey dengan pendekatan kuantitatif, yang 
didesain dengan metode analitik korelasional, 
untuk menjelaskan secara sistematik fakta atau 
karakteristik populasi tertentu secara cermat, 
sehingga ditemukan hubungan antar variabel 
sesuai dengan pendapat Kerlinger yang 
menyatakan bahwa penelitian survey adalah 
penelitian yang dilakukan pada populasi besar 
maupun kecil tetapi data yang dipelajari adalah 
data dari sampel (Sugiyono, 2010:3). 
Menurut Singarimbun dan Effendi 
(2011:13), rancangan (design) pendekatan 
penelitian survai (survey) tingkat exsplanatory 
(penjelasan) yaitu suatu penelitian yang 
menyoroti pengaruh antara variabel 
independen dengan variabel dependen dan 
mengajukan hipotesa yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Dalam penelitian ini akan melihat 
pengaruh variabel independen motivasi yamg 
akan diukur menggunakan teori motivasi oleh 
David Mc Clelland (Hariandja, 2002: 329), 
yang megemukakan bahwa kebutuhan manusia 
terdiri dari : 1) Kebutuhan berprestasi (needs 
for achievement), 2) Kebutuhan untuk 
berkuasa (needs for power), dan 3) Kebutuhan 
afiliasi (needs for afiliation), terhadap variabel 
dependen kinerja yang di ukur menggunakan 
teori kinerja dikemukakan oleh Kast dan 
James (2002:25), yaitu meliputi aspek : 1) 
Kesanggupan (Ability), 2) Usaha (Effort), dan 
3) Kesempatan (Opportunity). 
Lokasi penelitian dipusatkan di Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Donggala, atas pertimbangan bahwa terdapat 
permasalahan penelitian tentang pengaruh 
motivasi terhadap kinerja pada lokasi tersebut. 
Selain itu menurut penulis lokasi tersebut 
memudahkan untuk memperoleh data dan 
inforamasi berkaitan dengan permasalah yang 
akan diteliti. 
Pelaksanaan penelitian berlangsung 
kurang lebih selama 3 (tiga) bulan setelah 
dilakukan seminar usulan penelitian dan juga 
setelah mendapatkan izin untuk melakukan 
penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai pada Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Donggala yaitu 
berjumlah  62 orang, terdiri dari 30 orang 
pegawai negeri sipil dan 32 orang pegawai 
honorer  
Pengambilan sampel pada penelitian ini 
ditarik dari populasi berjumlah 62 orang 
dengan menggunakan rumus Taro Yamane. 
Dengan demikian sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 38 orang yang merupakan aparatur 
sipil negara pada Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kabupaten Donggala. 
Untuk mendapatkan data yang jelas dan 
lengkap dalam suatu penelitian maka peneliti 
dituntut kemampuannya untuk memilih teknik 
yang tepat. Atas dasar itu maka untuk 
memperoleh data yang lengkap dan obyektif, 
penulis menggunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: Pengamatan 
(observation), Kusioner, Wawancara, dan 
Dokumentasi. 
Instrumen dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan kuesioner, setiap aitem 
pertanyaan dalam kuesioner diukur 
menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono 
(2010:107), Skala Likert berguna untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan presepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang 
fenomena sosial. Secara lebih lanjut dikatakan 
dengan skala liker, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan. Pernyataan atau pertanyaan 
dibedakan atas 5 (lima) gradasi dari sangat 
positif sampai dengan sangat negatif, serta 
kategori yang sangat tinggi sampai dengan 
sangat rendah.  
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Setelah data kuesioner dari responden 
penelitian ditabulasi selanjutnya dilakukan 
pengujian terhadap instrumen yang meliputi 
Uji Validasi dan Uji Reliabilitas. 
Sunarto dan Riduwan (2009:349), uji 
validasi adalah suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
intrumen. Sugiyono (2010:178), menjelaskan 
bahwa bila harga korelasi dibawah 0,3, maka 
butir instrumen tersebut tidak valid sehingga 
harus diperbaiki atau dibuang. Uji validitas 
dilakukan dengan menggunakan bantu 
program IBM SPSS Statistics Version 24. 
Tingkat validitas setiap item intrumen 
pertanyaan, untuk mengetahui tingkat validitas 
untuk variabel motivasi kerja yang merupakan 
korelasi antara skor item dengan skor total 
item (nilai rhitung) lebih besar dari nilai r tabel 
atau nilai r hitung > nilai r tabel, maka item 
tersebut adalah valid. Dengan demikian dari 
tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
keseluruhan item pertanyaan sebayk 6 item 
pertanyaan berkaitan dengan variabel motivasi 
dinyatakan Valid.  
Tingkat validitas setiap item intrumen 
pertanyaan, untuk mengetahui tingkat validitas 
untuk variabel kinerja yang merupakan 
korelasi antara skor item dengan skor total 
item (nilai rhitung) lebih besar dari nilai r tabel 
atau nilai r hitung > nilai r tabel, maka item 
tersebut adalah valid. Dengan demikian dari 
tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
keseluruhan item pertanyaan sebayak 6 item 
pertanyaan berkaitan dengan variabel kinerja 
dinyatakan Valid.  
Alat ukur alat Uji reliabilitas ini 
merupakan bentuk uji kualitas data 
(kehandalan) yang menunjukkan stabilitas dan 
konsistensi dari instrumen untuk mengukur 
konstruk (variabel), Sugiyono (2010:137). 
Selanjutnya Nunnally dalam Ghozali 
(2011:48), menjelaskan bahwa suatu konstruk 
atau variabel dikatakan realibel jika 
memberikan nilai Crobach Alpha > 0,70. Uji 
Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
bantuan program IBM SPSS Statistics Version 
24. 
Variabel Motivasi (X) dengan jumlah 
item pertanyaan sebanyak 6 item, 
menunjukkan nilai cronbach-alpha sebesar 
0,991. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa nilai cronbach-alpha > 0,70, maka 
dapat dinyatakan variabel Motivasi (X) 
reliabel. Variabel Kinerja (Y) dengan jumlah 
item pertanyaan sebanyak 6 item, 
menunjukkan nilai cronbach-alpha sebesar 
0,989. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa nilai cronbach-alpha > 0,70, maka 
dapat dinyatakan variabel Motivasi (X) 
reliabel.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik deskriptif dan teknik 
inferensial. Menurut Sugiyono (2010:169), 
analisis data deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  
Analisis data deskriptif dilakukan 
menggunakan tabel distribusi frekuensi yang 
merupakan tanggapan responden, hasil dari 
persentase kuesioner penelitian. Uji analisis 
deskriptif ini menggunakan bantuan program 
IBM SPSS Statistics Version 24. 
Purwanto dan Sulistyastuti (2007:96), 
menjelaskan bahwa analisis data inferensial 
adalah analisa yang dimaksudkan untuk 
menarik kesimpulan. Di dalam analisa 
inferensia digunakan teknik statistik untuk 
mengolah data sehingga kita sering juga 
menyebutnya statistik inferensi. Jika proses 
pengujian dengan teknik statistik menunjukkan 
hasil yang signifikan maka data sampel dapat 
digeneralisisikan terhadap populasi. 
Teknik statistik untuk mengolah data 
menggunakan model regresi linier ganda. 
Menurut Sugiyono, (2010:243), Regresi linier 
ganda digunakan bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 
dependen (kriterium), bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 
analisis regresi ganda akan dilakukan bila 
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jumlah variabel independenya minimal 2. 
Analisis regresi linier ganda dilakukan 
pengujian menggunakan bantuan program 
IBM SPSS Statistics Version 24. 
Pengujian hipotesis penelitian, dalam 
penelitian ini dilakukan uji statistik F dan uji 
koefisien determinasi (R2). Uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel 
dependen/terikat.  
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
dilakukan untuk melihat seberapa besar 
kontribusi variabel independe terhadap 
variabel dependen. Uji koefisien determinasi 
(R2) pada intinya dilakukan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisa regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadapa variabel 
dependen. Hasil persamaan Linier Berganda 
diolah menggunakan bantuan program IBM 
SPSS Statistics Version 24. 
Dari hasil perhitungan linier berganda 
maka dapat diketahui nilai konstanta sebesar 
0,689, nilai koefisien regresi variabel 
Kebutuhan untuk berprestasi (X1) sebesar 
1,571, nilai koefisien regresi variabel 
Kebutuhan akan kekuasaan (X2) sebesar 
1,968, dan nilai koefisien regresi variabel 
Kebutuhan untuk berafiliasi (X3) sebesar 
0,532. Dengan demikian dapat diketahui 
persamaan Linier berganda dalam penelitian 
ini adalah Y = 0,689+ 1,571+ 1,968+ 0,532. 
Berdasarkan persamaan tersebut maka 
dapat dijelaskan bahwa nilai costant (a) 
sebesar 0,689 mengartikan bahwa Kinerja 
pegawai pada Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Donggalasebelum 
adanya variabel independen (Motivasi) adalah 
sebesar 0,689. Kemudian dari hasil 
perhitungan Linier Berganda variabel X1, X2, 
dan X3 dengan koefisien regresi masing-
masing variabel sebesar 1,571, 1,968, dan 
0,532hal ini mengartikan bahwa terjadi 
pengaruh yang signifikan antara Kebutuhan 
untuk berprestasi (X1) dan Kebutuhan akan 
kekuasaan (X2) terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala, sedangkan pada vaiabel 
Kebutuhan untuk berafiliasi (X3) tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap  
kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Donggala. 
 
Pengaruh Motivasi Secara Parsial 
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Donggala. 
 
1. Pengaruh Kebutuhan untuk berprestasi 
(X1) terhadap Kinerja (Y). 
Pengaruh Kebutuhan untuk berprestasi 
(Need For Archievement) terhadap variabel 
kinerja, dilakukan uji statistik Regresi Linear 
berganda yang diolah dan dihitung 
menggunakan program IBM SPSS Statistics 
Version 24 dan taraf signifikansi sebesar 5% 
atau 0,05. Dari hasil Uji regresi linear 
berganda sebagaimana pada tabel 4.15 nampak 
hasil dari Uji Tuntuk Sub Variabel Kebutuhan 
untuk berprestasi (X1) adalah sebesar 3,341. 
Sedangkan nilai dari t tabel dengan taraf 
signifikasi 0,05 adalah 2,021. Jadi t hitung 
3,341>t tabel 2,021 dengan nilai signifikansi 
0,002< 0,05, dengan demikian dapat diketahui 
bahwa Sub variabel Kebutuhan untuk 
berprestasi (X1) secara parsial berpengaruh 
terhadap Kinerja (Y). Dalam artian dalam 
penelitian ini H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel Kebutuhan untuk 
berprestasi terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala. 
Adanya keinginan berprestasi 
mempengatuhi kinerja pegawai pada Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten 
Donggala, hal tersebut sejalan dengan upaya 
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peningkatan kinerja pegawai dengan 
melakukan penilaian prestasi kerja pegawai, 
yang layak mendapatkan pengakuan atas 
prestasi kerjanya akan dapat memacu 
motivasi kerja seluruh pada Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten 
Donggalauntuk mau memacu diri bekerja 
dengan penuh kreativitas, dengan 
mengembangkan segala potensi diri yang 
dimiliki agar dapat memenuhi kebutuhan 
beprestasi tersebut sebagai bentuk kebutuhan 
didalam pelaksanaan tanggung jawab sesuai 
dengan bidang tugasnya masing-masing.  
Sejalan dengan itu, Siagian (2004:231), 
menyatakan bahwa semua teori motivasi 
mengakui pentingnya pemuasan kebutuhan 
manusia yang sifatnya pengembangan atau 
aktualisasi diri.Sasaran pemuasan kebutuhan 
ini adalah agar potensi, baik fisik maupun 
mental dan intelektual yang terdapat dalam diri 
manusia itu dapat diangkat ke permukaan 
sehingga menjadi kekuatan efektif.Sejalan 
dengan penelitian ini, Aktualisasi diri pegawai 
untuk berprestasi sebagai kebutuhan nyata 
menjadi lebih penting untuk dipuaskan apabila 
diingat bahwa realisasi potensi menjadi 
kekuatan nyata. Sehingga berdampak 
meningkatkan produktivitas kerja pegawai 
yang bersangkutan dan memungkinkan 
pegawai memberikan kontribusi yang semakin 
besar kepada keberhasilan pelaksanaa program 
yang ada di Dinas Perindustrian Dan 
Perdagangan Kabupaten Donggala. 
Dengan demikian, peneliti 
memberikan kesimpulan tentang Kebutuhan 
untuk berprestasi (Need For Archievement), 
berkaitan dengan penelitian ini bahwa 
Kebutuhan untuk berprestasi (Need For 
Archievement) merupakan sumber motivasi 
yang berpengaruh kepada kinerja pegawai 
dalam dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing 
sebagaimana yang telah ditentukan. Pegawai 
Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala termotivasi bekerja 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
karena adanya sebuah keinginan memenuhi 
kebutuhannya berprestasi untuk 
mendapatkan pengakuan terhdapat hasil apa 
yang telah dikerjakan oleh pegawai tersebut, 
sehingga setiap pegawai berupaya 
memberikan kinerja yang terbaiknya dalam 
melaksanakan tugas. 
 
2. Pengaruh Kebutuhan akan kekuasaan 
(X2) terhadap Kinerja (Y). 
Pengaruh Kebutuhan akan kekuasaan 
(Need For Power)terhadap variabel kinerja, 
dilakukan uji statistik Regresi Linear berganda 
menggunakan bantuanprogram IBM SPSS 
Statistics Version 24, dengan taraf signifikansi 
sebesar 5% atau 0,05. Dari hasil uji regresi 
linear berganda sebagaimana pada tabel. 4.15 
nampak nilai dari hasil uji T untuk Sub 
Variabel Kebutuhan akan kekuasaan (Need 
For Power)(X2) adalah sebesar 5,335. 
Sedangkan nilai dari t tabel dengan taraf 
signifikasi 0,05 adalah 2,021. Jadi nilai t 
hitung 5,335>t tabel 2,021, dengan nilai 
signifikansi 0,00< 0,05. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa Sub variabel 
Kebutuhan akan kekuasaan (Need For Power) 
(X2) secara parsial berpengaruh terhadap 
Kinerja (Y). Dalam artian berkaitan dengan 
penelitian ini, H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara sub variabel Kebutuhan akan 
kekuasaan terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala.  
Kebutuhan akan kekuasaan melalui 
keinginan untuk mendapatkan kekuasan 
memperoleh tanggung jawab dan keinginan 
untuk berkembang menentukan tujuan menjadi 
motivasi bagi pegawai pada Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten 
Donggala untuk meningkatkan kinerja, karena 
hal tersebut berkaitan dengan pengakuan 
terhadap pencapaian prestasi kerja pegawai 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. Kebutuhan akan kekuasan sangat 
dibutuhkan karena bersentuhan dengan 
status atau kedudukan, kehormatan diri, 
reputasi dan prestasi pegawai sehingga akan 
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jadi pemicu terhadap prestasi kerja pegawai 
dalam memberikan kinerja terbaiknya dalam 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 
sesuai dengan bidang tugas yang di embanya.  
Pemenuhan kebutuhan untuk 
mendapatkan kekuasaan sebagai salah satu 
sumber motivasi yang berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian 
Dan Perdagangan Kabupaten Donggala, 
pemenuhan kebutuhan akan kekuasaan 
bukan merupakan tujuan utama dibalik 
pengabdian sebagai aparatur sipil negara 
karena jika tidak dilaksanakan dengan 
penilaian yang tepat dan memenuhi unsur 
keadilan maka pemenuhan kebutuhan akan 
kekuasaan akan menciptakan kondisi 
persaingan yang tidak sehat diantara sesama 
pegawai sehingga akan merusak iklim kerja 
pada Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala. Oleh sebab itu, perlu 
adanya objektifitas dan transparansi penilaian 
sesuai dengan aturan dan prosedur yang 
berlaku didalam menilai prestasi kerja pegawai 
yang dijadikan sebagai dasar pemenuhan 
kebutuhan akan kekuasaan dalam bentuk 
pemberian penghargaan baik itu pemberian 
perjalanan dinas maupun promosi jabatan 
sehingga pegawai yang ada pada Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten 
Donggala, menjadikan pemenuhan akan 
kekuasaan sebagai salah satu sumber motivasi 
kerjanya didalam menjalankan tugas pokok 
dan fungsinya masing-masing.  
Dikemukakan oleh Winardi (2001:62), 
bahwa seseorang secara interisik melakukan 
pekerjaan sukarela, mungkin akan 
mendapatkan imbalan atas pekerjaannya 
tersebut, maka hal tersebut akan dapat 
mengurangi motivasi interisiknya. Seseorang 
memilih suatu pekerjaan berdasarkan 
kemampuan dari keterampilan yang dimiliki.  
Dengan demikian, maka peneliti 
memberikan kesimpulan tentang kebutuhan 
akan kekuasaan (Need For Power), memiliki 
pengaruh kepada pegawai di Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten 
Donggala dalam meningkatkan kinerja, 
dimana memiliki keinginan untuk 
memperoleh kekuasaan dan tanggung jawab 
serta keinginan untuk berkembang dalam 
melaksanakan tugas berdasarkan 
tanggungjawab yang dimiliki. 
 
3. Pengaruh Kebutuhan afiliasi (X3) 
terhadap Kinerja (Y). 
Pengaruh Kebutuhan afiliasi (needs for 
afiliation) terhadap variabel kinerja, digunakan 
uji statistik Regresi Linear Berganda yang 
diolah dan dihitung menggunakan bantuan 
program IBM SPSS Statistics Version 24 
dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. 
Dari hasil Uji regresi linear berganda 
sbeagaimana pada tabel.4.15 nampak hasil dari 
Uji T untuk Sub Variabel Kebutuhan afiliasi 
(needs for afiliation) (X3) adalah sebesar 
1.418. Sedangkan nilai dari t tabel dengan 
taraf signifikasi 0,05 adalah 2,021. Jadi t 
hitung 1.418< t tabel 2,021 dengan nilai 
signifikansi 0,165> 0,05, dengan demikian 
dapat diketahui bahwa Sub variabel 
Kebutuhan afiliasi (needs for afiliation) (X3) 
secara parsial tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Kinerja (Y). Dalam artian 
dalam penelitian ini H0 diterima dan H1 
ditolak, artinya bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel Kebutuhan 
afiliasi (needs for afiliation) terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Perindustrian Dan 
Perdagangan Kabupaten Donggala. 
Pemenuhan kebutuhan untuk berafiliasi 
ini belum dirasakan oleh seluruh pegawai pada 
Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala sehingga belum menjadi 
salah satu sumber motivasi yang berpengaruh 
secara signikan terhadap kerja pegawai 
didalam melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya. Kebutuhan berafiliasi 
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
meliputi keinginan untuk berhasil bersama-
sama dan keinginan untuk membuka diri 
terhadap koreksi terhadap pelaksanaan tugas 
tanggung jawab, belum berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
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Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala. 
Dalam artian pelaksanaan tugas pokok 
dan fungsi pegawai yang ada pada Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten 
Donggala belum menjadikan keinginan untuk 
berhasil bersama-sama dan keinginan untuk 
membuka diri terhadap koreksi terhadap 
pelaksanaan tugas tanggung jawab sebagai 
motivasi dalam meningkatkan kinerja. Ini 
mengartikan bahwa pegawai pada Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten 
Donggala dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinya masih lebih bersifat individual 
dan lebih menganggap dirinya lebih 
memahami terhadapaapa yang telah menjadi 
tugas dan tanggungjawabnya. Selain itu masih 
rendahnya pengaruh keinginan berafiliasi 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten 
Donggala dikarenakan besarnya keinginan 
untuk diakui terhadap apa yang telah 
dilakukannya terhadap pencapai dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
Berkaitan dengan Kebutuhan afiliasi 
(needs for afiliation), Elton Mayo (Winardi, 
2007:69), menyatakan bahwa hubungan antar 
manusia menemukan fakta berperasaan bosan 
dan pengulangan banyak macam tugas 
sesungguhnya mengakibatkan penyusutan 
motivasi, sedangkan kontak-kontak sosial 
membantu menciptakan dan mempertahankan 
motivasi. Sehingga para manajer dapat 
memotivasi karyawan dengan memahami 
kebutuhan-kebutuhan sosial mereka dan 
membuat mereka merasa berguna.  
Dengan demikian, peneliti 
memberikan kesimpulan tentang Kebutuhan 
afiliasi (needs for afiliation), bahwa 
kebutuhan pegawai untuk berafiliasi yang 
meliputi keinginan untuk berhasil bersama-
sama, serta Keinginan untuk membuka diri 
terhadap koreksi terhadap pelaksanaan tugas 
tanggung jawab, belum menjadi indiator 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian 
Dan Perdagangan Kabupaten Donggala. 
Pengaruh Motivasi Secara Simultal 
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala. 
Nilai F hitung sebesar 83.556 dengan 
signifikansi 0,00.  Diketahui bahwa F tabel 
dalam penelitian berada pada nilai 2,86. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa F 
hitung sebesar 83,556 > F tabel sebesar 2,86. 
Maka dalam penelitian ini H0 ditolak dan H1 
diterima, yang artinya motivasi secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Donggala, atau dalam 
kata lain besarnya pengaruh motivasi terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Donggaladitentukan 
oleh Kebutuhan untuk berprestasi (X1), 
Kebutuhan akan kekuasaan (X2), dan 
Kebutuhan untuk berafiliasi (X3). Begitupun 
dengan taraf signifikasi 0,00< 0,05. Artinya 
bahwa terdapat pegaruh yang signifikan 
Kebutuhan untuk berprestasi (X1), Kebutuhan 
akan kekuasaan (X2), dan Kebutuhan untuk 
berafiliasi (X3) terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala.  
Nilai R2(R Square) adalah 0,9382 x 
100% = 0,881 atau 88,1%. Dengan demikian 
dapat diartikan bahwa kontribusi pengaruh 
variabel motivasi (X) terhadap variabel kinerja 
(Y) adalah sebesar 0,881 atau 88,1%, dan 
sebesar 0,119 atau sebesar 11,9% variabel 
kinerja dipengaruhi oleh variabel ataupun 
indikator lainya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
Hasil uji diatas memberikan arti bahwa 
jika terjadi perubahan motivasi pegawai, maka 
kinerja pegawai akan mengalami perubahan 
sebesar 0,881 atau 88,1%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa motivasi memiliki 
pengaruh kontribusi terhadap kinerja pegawai 
pada Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala. 
Motivasi memiliki pengaruh dalam 
mempengaruhi kinerja seseorang disebabkan 
oleh adanya suatu dorongan dan daya 
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penggerak yang mempengaruhi individu ke 
arah yang lebih baik guna memenuhi 
kebutuhan dan mencapai tujuan organisasi. 
Motivasi memiliki tujuan yang baik untuk 
meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi 
merupakan salah satu usaha positif dalam 
mengarahkan pegawai agar lebih produktif. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Koontz 
(Hasibuan,2005:95) bahwa “motivation refers 
to the drive and effort to satisfy a want or 
goal”. Definisi tersebut menjelaskan bahwa 
motivasi mengacu pada dorongan dan usaha 
untuk memuaskan kebutuhan atau suatu 
tujuan. Sejalan dengan pengertian motivasi 
tersebut Hasibuan (2005:97), menjelaskan 
bahwa ada beberapa tujuan motivasi, yaitu 
dapat mendorong gairah dan semangat kerja 
karyawan;  meningkatkan moral dan kepuasan 
kerja karyawan; meningkatkan produktivitas 
kerja karyawan; mempertahankan loyalitas dan 
kestabilan karyawan perusahaan; 
meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan 
tingkat absensi karyawan; mengefektifkan 
pengadaan karyawan; menciptakan suasana 
dan hubungan kerja yang baik; meningkatkan 
kreativitas dan partisipasi karyawan; 
meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan; 
mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan 
terhadap tugas-tugasnya; meningkatkan 
efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku. 
Keberadaan motivasi dalam membentuk 
dan mempengaruhi kinerja pegawai Dinas 
Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten 
Donggala menunjukkan bahwa hubungan 
motivasi dengan kinerja sangat kuat, hal itu 
ditunjukkan oleh uji Koefisien Determinasi 
menggunakan bantuan program IBM SPSS 
Statistics Version 24. Dari hasil perhitungan 
tersebut diperoleh hasil R Square sebesar 
0.881 atau 88,1% berada pada tingkat kategori 
hubugan Sangat Kuat karena berada pada 
interval koefisien antara 0,80 – 1,000. 
Sejalan dengan itu Malthis dan Jakson 
(2002:89), mengemukakan motivasi 
merupakan hasrat di dalam seseorang yang 
menyebabkan orang tersebut melakukan 
tindakan. Jadi motivasi mempersoalkan 
bagaimana caranya mengarahkan daya dan 
potensi bawahan, agar mau bekerja sama 
secara produktif, berhasil mencapai dan 
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 
Berdasarkan uraian pembahasan hasil 
penelitian, maka disimpulkan bahwa pengaruh 
motivasi secara simultan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Perindustrian Dan 
Perdagangan Kabupaten Donggala sebesar 
0.881 atau 88,1%. Besaran pengaruh tersebut 
menjelaskan bahwa kinerja pegawai pada 
Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala dipengaruhi oleh 
motivasi yang meliputi Kebutuhan untuk 
berprestasi, Kebutuhan akan kekuasaan, dan 
Kebutuhan untuk berafiliasi dengan kategori 
tingkat hubugan Sangat Kuat. 
. 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pengaruh motivasi secara simultan terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten Donggala 
adalah sebesar 0,881 atau 88,1% dengan 
kategori hubungan Sangat Kuat. 
2. Pengaruh motivasi secara parsial terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten Donggala 
adalah variabel X1, X2, dan X3 dengan 
koefisien regresi masing-masing variabel 
sebesar 1,571, 1,968, dan 0,532 hal ini 
mengartikan bahwa terjadi pengaruh yang 
signifikan antara Kebutuhan untuk 
berprestasi (X1) dan Kebutuhan akan 
kekuasaan (X2) terhadap kinerja pegawai 
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala, sedangkan pada 
vaiabel Kebutuhan untuk berafiliasi (X3) 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap  kinerja pegawai pada Dinas 
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Rekomendasi 
Berdasarakan kesimpulan yang ada, 
penulis merekomendasikan beberapa hal, 
sebagai berikut : 
1. Pimpinan perlu meningkatkan motivasi 
kerja pegawai melalui pemantauan 
langsung pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsi setiap pegawai untuk dapat 
bekerjasama dalam pencapaian visi dan 
misi Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Donggala, serta untuk dapat 
menunjang produktivitas kerja pegawai 
yang dapat menghasilkan kinerja yang lebih 
baik. 
2. Diperlukan penelitian-penelitian lanjutan 
yang dapat menganalisis dan mengkaji 
secara lebih mendalam dan menyeluruh 
terhadap variabel-variabel lainnya yang 
dapat mempengaruhi kinerja.  
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Penulis dengan kerendahan hati dan 
penghargaan yang setinggi–tingginya 
menghanturkan terima kasih kepada Dr. H. 
Abu Tjaiya, M.Si dan Dr. Muh. Nawawi, 
M.Si, sebagai Tim Pembimbing yang 
senantiasa memberikan bimbingan, arahan dan 





Ghozali, Imam. 2006, Aplikasi Analisis 
Multivarite dengan SPSS. Semarang : 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Hariandja, Marihot, T.E. 2002. Manajemen 
Sumber Daya Manusia. Jakarta : 
Grasindo.Hasibuan, Malayu, S.P. 2005. 
Organisasi dan Motivasi. (Dasar 
Peningkatan Produktivitas). Bandung : 
Bumi Aksara.  
Kast, Fremont dan James E. Rosenzweig. 
2002. Organisasi dan Manajemen. 
Terjemahan. Jakarta : Bumi Aksara. 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah Dinas Perindustrian Dan 
Perdagangan Kabupaten Donggala 
Tahun 2017. 
Mathis Robert, L., Jackson John H., 2002. 
Human Resource Management 
(Terjemahan). Jakarta : Salemba Empat. 
Pasolong, Harbani. 2007. Teori Administrasi 
Publik. Bandung : Alfabeta 
Purwanto, Erwan Agus dan Dyah Ratih 
Sulistyastuti. 2007. Metode Penelitian 
Kuantitatif untuk Administrasi Publik 
dan Masalah-Masalah Sosial. 
Yogyakarta : Gava Media. 
Siagian, S.P. 2004. Organisasi, Kepemimpinan 
dan Perilaku Administrasi. Jakarta : 
Gunung Agung  
Singarimbun, Masri dan Effendi, Sofian. 2011. 
Metode Penelitian Survai. Jakarta : 
LP3ES  
Sugiyono. 2010. MetodePenelitian 
Administrasi di Lengkapi dengan 
Metode R & D. Bandung : Alfabeta. 
Sule, Ernie Tisnawati dan Kurniawan 
Saefullah. 2010. Pengatar  Manajemen. 
Jakarta : Kencana 
Sunarto dan Riduwan. 2009. Pengantar 
Statistika (Untuk Penelitian Pendidikan, 
Sosial, Ekonomi, Komunikasi, dan 
Bisnis). Bandung : Alfabeta. 
Winardi, 2007.  Motivasi dan Pemotivasian 
dalam Manajemen. Jakarta : Raja 
Grafindo Persada. 
 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
